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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perilaku bullying yang kerap terjadi pada anak sekolah, perilaku bullying
dapat berdampak buruk terhadap korban, dapat menimbulkan trauma yang mendalam bahkan depresi sehingga
dapat mengakibatkan gangguan mental pada korban. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pola
Bhanganan yang diperlukan untuk korban, salah satu penanganannya yaitu dengan menggunakan pendekatan
Al-Quran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research dengan jenis penelitian studi
teks kewahyuan. Dalam pengumpulkan informasi dari berbagai sumber seperti jurnal internasional, jurnal
nasional, buku dan lain sebagainya. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa penanganan anak korban bullving
dilakukan dengan konseling, dengan tahap awal pengenalan diri antara konselor dengan konseli dengan
pendekatan bertahap. Diiringi juga dengan amanat dari konselor tentang kesabaran dan memaaftkan seperti
EBnuat pada QS. Ash-Shura 42: Ayat 43, dan perlunya berdamai dengan pelaku bullying yang tercantum pada
QS. An-Nisa' 4: Ayat 35. Serta perlunya anak untuk meningkatkan kepercayaan keberanian diri seperti pada
hadits riwayat bukhari dan muslim.

Kata Kunci:konselor,anak, bullying dan konseling

Abstract

This research is motivated by bullying behavior that often occurs in school children, bullying behavior can have
a bad imfff@t on victims, can cause deep trauma and even depression so that it can lead to mental disorders in
victims. This study aims to determine the patfffi} of handling needed for victims, one of the treatments is by
using the Al-Quran approach. Library research is the method used in this research and the type of research is the
study of apocalypse teffE) By collecting information from various sources such as international journals,
national journals, books and so on. The results of this study state that the handling of children who are victims
of bullying is done through counseling, with the initial stage of self-introduction between the counselor and the
counselee with a gradual approach. Also accompanied by a message from the counselor about patience and
forgiveness as contained in the QS. Ash-Shura 42: Verse 43, and the need to make peace with the bullies listed
in the QS. An-Nisa' 4: Verse 35. And the need for children to increase self-confidence, courage, as in the hadith
narrated by Bukhari and Muslim.
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PENDAHULUAN

Melatih siswa menjadi pribadi yang bertakwa, kreatif, dan mandiri, merupakan tanggung jawab
sekolah. Nyatanya masih banyak anak yang melakukan perilaku tidak baik seperti bullying. Emosi yang tidak
terkontrol yang sering ditandai dengan elosi marah membuat anak usia sekolah cenderung banyak
menimbulkan konflik. Marahggdalah suatu posisi dimana salah satu pihak merasa tidak nyaman (suatu posisi
yang tidak dapat diterima). Anak yang tidak dapat mengontrol emosinya sering bertindak agresif ketika
memiliki niat buruk seperti memukul, menendang, menggoda, mengucapkan kata-kata kasar, dan sebagainya
(Hadi dan Zuhriana, 2020:57).

“Bull” dalam bahasa inggris memiliki makna banteng merupakan asal kata dari bullving. bullying
merupakan sikap yang merugikan pihak lain yang di bully. Menghina, mengolok, mengancala(ekemsan
fisik, menindas dan lain sebagainya, disebut bullying jika dilakukan secara berulang. bullying dapat terjadi
oleh siapa saja dan dimana saja (Sari, 2020:64). Di lingkungan pendidikan khususnya sekolah memang sering
kali terjadi bullying . Bullying dapat berdampak buruk bagi korban, salah satunya korban akan merasa takut
berangkat ke sekolah (Syahreny dan Pohan, 2013:5). Wreny dan Pohan (2013:7) menyebutkan bahwa anak
yang secara fisik dan mentalnya dibully, biasanya dimasa yang akan datang akan menimbulkan gejala
kelainan mental diakibatkan trauma yang besar dan depresi. Biasanya anak menjadi mudah cemas, tidak
fokus, mudah gugup dan takut.

Bullying didefinisikan sebagai tindakan negatif, yang terjadi dalam jangka waktu yang lama secara
berulang kali. Ini dibedakan dari konflik teman sebaya dengan ketidakseimbangan kekuatan. Akibatnya, orang
yang di-bully sulit membela diri dan pelakunya lebih unggul. Bullying meningkatkan risiko berbagai masalah
kesehatan dan psikososial yang luas dan beragam dengan efek jangka panjang bahkan di masa dewasa nanti
(Ossa dkk. 2021:1745-176).

Dalam sistem pendidikan nasional Indonesia, bimbingan dan konseling membantu siswa untuk dapat
menemukan jati diri, memahami lingkungan, dan merancang masa depan. Siswa yang berada dalam
perkembangan normal menjadi subjek yang ditangani konselor. Dalam penyelenggaraan pendidikan,
kehadiran bimbingan dan konseling di pandang positif oleh sekolah. Salah satu cara dalam upaya pemecahan
masalah dapat dilakukan dengan konseling Al- Quran. Konseling Al-Quran bertujuan membimbing dalam
segi keimanan, pikiran dan kepercayaan konseli, dengan cara membimbing dan mengajarkan konseli
bagaimana kehidupan. Merenungkan ayat-ayat Al-Quran dengan membaca dan memahaminya hingga
menemukan pemecahan masalahnya. Al-Quran dipilih sebagai dasar konseling dikarenakan Al-Quran
merupakan pedoman bagi manusia, sumber utama yang paling kokoh dan tidak tertinggal oleh zaman
(Sutoyo, 2017:48).

Melalui hubl.am yang didasari rasa peduli, rasa hormat dan optimisme, konseling menjadi fasilitator
atau sebagai media dalam mengidentifikasi dan menjalankan dimensi pribadi konseli ke arah perubahan sikap.
Konseling menggunakan keahlian berkata-kata untuk membantu konseli untuk mengelola masalah. Akhimya
konseli sendirilah yang menentukan sifat dari masalahnya (Rachman dan Setiawan, 2017:31).

Dari penelitian Haryati (2018:11) disebutkan bahwa, konselor menunjukkan bahwa masalah spiritual
dan agama relevan secara terapeutik, topik yang sesuai secara etis dan berpotensi signifikan dalam konseling
dan pendidikan konselor. Hal ini harus diperhatikan oleh pihak yang terlibat dalam mengembangkan
bimbingan dan konseling sebagai paradigma baru atau islamisasi ilmu pengetahuan, Meskipun demikian,
dilema dan peluang muncul dalam upaya merumuskan Islam paradigma bimbingan dan konseling. Konseling
Islam pada dasarnya memberikan bantuan kepada klien untuk mencapai dan melaksanakan keseimbangan
dalam hidup. Konseling Islami merupakan kegiatan “membantu” dikatakan menolong karena, dalam
hakikatnya adalah diri konseli yang perlu hidup sesuai dengan hidayah Allah untuk kemakmuran mereka
sendiri. Dengan kata lain, pe]aksunaaraimbingan dan penyuluhan hendaknya berlandaskan pada nilai-nilai
keislaman dalam hubungannya dengan Al-Qur’an dan hadits dari Muhammad SAW. Karena konsekuensi dari
individu itu sendiri harus secara aktif belajar untuk mengerti dan sekaligus melakukan tuntunan Islam dan
membantu adalah posisi konselor.




Penyembuhan Al-quran adalah salah satu bimbingan spiritual yang diberikan untuk penyakit psikis dan
spiritual, yaitu dengan membimbing dan melatih mereka untuk rajin membaca Alquran. Melalui terapi
Alquran ini, klien dapat menyadari bahwa ada anugerah Allah yang ada pada setiap muslim, yaitu iman dan
Islam, mingga perubahan perilaku dan jiwa mereka menjadi lebih baik. (Zubaidilah dan Husin, 2020:570).
Ditulis dalam Al-Qur'an bahwa ayat-ayat Al-Qur'an mengandung kekuatan mahakuasa untuk menyembuhkan
dan menyembuhkan individu yang terkena penyakit. Islam dan teks Alquran selain bacaannya memainkan
peran penting dalam membantu umat Islam untuk mengatasi peristiwa ke"’iupan negatif, yang membantu
mercka dalam pencegahan dan pengobat penyakit mental. Mendengarkan ayat-ayat Al-Qur'an menciptakan
efek positif pada pikiran dan hati. [rama ayat-ayat Al-Qur'an membantu mengurangi penyakit dan membantu
meningkatkan kesehatan dan kebugaran, melalui mekanisme dan jalur yang perlu dieksplorasi lebih lanjut
(Rafique dkk., 2019:123). Memalui penelitian ini harapannya, bimbingan konseling kepada anak korban
bullying dapat berjalan lancar dan mental anak-anak korban bulliying dapat kembali seperti sedia kala, dengan
menggunakan pendekatan Al-Quran.

METODE

Pada Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library research) yaitu tidak
menggunakan penelitian lapangan, tetapi hanya kepustakaann saja (Zed, 2014:1). Menurut Amir Hamzah
jenis-jenis penilitian kepustakaan itu ada empat yaitu studi teks kewahyuan, kajian pemikiran tokoh dan
analisis buku teks (Hamzah, 2020.:24). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi teks kewahyuan,
yang berarti objek pendekatannya adalah teks Al-Qur’an sebagai jawaban dalam menghadapi masalah
tertentu. Dapat dikatakan bahwa, peneliti ingin mendapatkan jawaban dari permasalahan yang diteliti
berdasarkan Al-Quran (Harahap, 2014:71-72). Penelitian ini diambil dari berbagai literatur seperti, Jurnal
Sinta 1 dan 2, Jurnal Nasional dan Internasional, buku dan lain sebagainya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 1: Peta konsep pola penanganan anak korban bullving dengan pendekatan Al-Quran
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Konseling merupakan hubungan gtauka antara dua orang dengan konsultan menawarkan melalui
hubungan dengan kemampuan khususnya. Dalam hal ini, konseling akan membantu untuk memahami dan
membantu situasi seseorang, kondisi yang mungkin dapat ia ciptakan dengan menggunakan potensinya untuk
kesejahteraan pribadi dan sosial. Selain itu, bagaimana konseli yang mencari nasihat dapat belajar
menyelesaikan masalah dan mengidentifikasi kebutuhan (Widodo “k., 2021:2170). Dalam proses konseling
diperlukan juga ilmu keislamannya. Sumber ilmu-ilmu keislaman adalah Al-Qur'an dan sunnah yang unsur-
unsur dalam membangun keragaman, konsep, dan teori dapat ditemukan untuk mem kan masalah yang
dihadapi oleh umat Islam (Mufid 2014:146). Bullying adalah perilaku tidak terpuji, Allah Subhanahu Wa
Ta'ala befirman: "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain,
(karena) boleh jadi mereka (vang diolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok), dan jangan
pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain, (karena) boleh jadi perempuan (vang
diolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (vang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama
lain, dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yvang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah
(panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan barang siapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-
orang vang zalim”. (QS. Al-Hujurat 49: Avyat 11)

Bullying kerap kali terjadi pada anak sekolah, hal ini dapat membuat anak trauma akan kejadian
tersebut. Korban bullying perlu diberikan bimbingan agar tidak semakin parah. Pada kasus bullying dimana
anak yang menjacmwrban, maka langkah awal yang perlu dilakukan adalah saling berkenalan antara konselor
dan anak, seperti kata pepatah "tak kenal maka tak sayang". Allah Subhanahu Wa Ta'ala befirman: "Wahai
manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian
Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling
mulia di (mfﬁa kamu di sisi Allah ialah orang yvang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui,
Mabhateliti” (QS. Al-Hujurat 49: Ayat 13). Membangun cheemistri pada anak sangatlah penting, agar dapat
menguak informasi yang diinginkan. Korban bullying memiliki rasa trauma yang mendalam sehingga sebagai
konsuler harus melakukan konseling secara perlahan-lahan dengan bertahap misal dengan menanyakan kabar
terlebih dahulu. Sebagai konselor, konselor harus memiliki sikap yang lemah lembut karena pihak konseli
adalah anak-anak, oleh karena itu konseling berjalan harus sesuai dengan izin keluarganya.

Dalam melakulm bimbingan konseling diperlukan komunikasi yang baik antara konselor dan anak,
seperti dalam potongan ayat Al-quran pada surah An-Nisa ayat 46 yang artinya “...mendengar dan menurut,
dan dengarlah, dan perhatikanlah...”. Sebagai seorang konselor kita harus memperhatikan secara cermat
bagaimana cerita dan kronologis dari konseli, agar dapat memberikan bimbingan yang tepat. Hal ini juga
berlaku kepada konseli, agar dapat memperhatikan bim an dari konselor. Seorang konselor harus memiliki
sikap yang sabar dalam mengahadapi konseli, karena ﬁap orang memiliki cerita yang berbeda-beda dan
mungkin ada suatu hal yang sulit untuk diungkapkan. Hal ini sudah dijelaskan di dalam potongan surah Ali
Imran ayat 159 yang artinya, “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya”. Sangat jelas sekali

dari ayat ini diperintahkan untuk berlaku lemah lembut terhadap sesama.

Berikan kesempatan pada anak untuk mengutarakan perasaannya, tanyakan dengan pelan-pelan dan
tidak terkesan mengintrogasi. Pahami permasalahan yang sedang dihadapi oleh anak, sesuai dengan cerita
yang telah diutarakan. Yang perlu konselor lakukan adalah membantu anak mengatur perasaan dan pola
pikirnya. Semua keputusan kembali ke anak, bagaimana anak menerima semua konseling yangmdah
berjalan. Tanamkan pada anak korban bullyving untuk tidak membalas dendam kepada pelaku bullying. Seperti
yang tercantum dalam surah Al-A'raf ayat 126 yang artinya “Dan engkau tidak melakukan balas dendam
kepada kami, melainkan karena kami beriman kepada ayat-ayat Tuhan kami ketika ayat-ayat itu datang




kepada kami. (mereka berdoa), Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami dan matikanlah kami
dalam keadaan muslim (berserah diri kepada-Mu)”. Dalam ayat ini diperintahkan untuk tidak melakukan
balas dendam, dan terus bersabar walaupun mereka telah melakukan kejahatan yang cukup menyakitkan
seperti halnya bullying. Dalam hal ini konselor mengingatkan korban bahwa perbuatan balas dendam itu
bukanlah hal baik, perbuatan itu hya akan membuat korban menjadi sama saja dengan pelaku bullying.
Biarkan Allah yang membalasnya, seperti yang termuat dalam QS. Al-Jathiyah 45: Ayat 33 “Dan nyatalah
bagi mereka keburukan-keburukan 5 mereka kerjakan, dan berlakulah {azab) terhadap mereka dahulu
mereka perolok-olokkan." Dan pada QS. Al-Anbiya' 21: Ayat 41, "Dan sungguh, rasul-rasul sebelum engkau
(Muhammad) pun telah diperolok-olokkan, maka turunlah (siksaan) kepada orang-orang vang
mencemoohkan apa (rasul-rasul) yang selalu mereka perolok-olokkan."

Ada baiknya konselor menggunakan bahasa yang dapat dipahami oleh anak. Pada proses konseling,
ciptakan situasi yang akan membuat anak merasa nyaman. Untuk membangun kepercayaan anak diperlukan
kejujuran dalam konseling, jujur akan tujuan dari konseling ini terhadap anak. Dalam potongan surah At-
Taubah Allah berfirman, " ..maka selama mereka berlaku jujur terhadapmu, heraxkfah kamu berlaku jujur
(pula) terhadap mereka. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang bertakwa."(QS. At-Taubah 9: Ayat 7).
Selama konselor jujur, dan membuat anak nyaman maka anak pun akan merasa lebih rile lam bercerita.
Konselor harus pandai dalam menjaga rahasia, sesungguhnya Allah Maha mengetahui, hal ini dijelaskan
dalam Al-Quran yang artin“Dan rahasiakanlah perkataanmu atau nyatakanlah. Sungguh, Dia Maha
Mengetahui segala isi hati” (QS. Al-Mulk:13).

Dalam konseling sangat diperlukan empati dari konselor terhadap korban bullying, supaya anak percaya
dan dapat menceritakan peristiwa yang dialaminya. Konselor dapat mengerti dan dapat membela korban
bullying, sehingga bisa menjadi motivator bagi anak. Selain konselor, konseling juga bisa dilakukan oleh
keluarga atau orang terdekat korban. Dukungan dari keluarga sangatlah membantu proses penyembuhan
korban. Di dalam penelitian Anggraini dan Karneli (2021:936) disebutkan bahwa peran keluarga sangat
berpengaruh psikologis anak. Hendaknya konselor dapat bersabar dan menumbuhkan rasa itu ke dalam diri
anak. Allah Subhanahu Wa Ta'ala befirman: "Baari barang siapa bersabar dan memaafkan, sungguh vang
demikian it termasuk perbuatan yang mulia”(QS. As ura 42: Ayat 43). Tanamkan kesabaran dalam hati
anak dan ajarkan untuk selalu memaafkan sesama. Allah Subhanahu Wa Ta'ala befirman: “Jika kamu
menyatakan sesuatu kebajikan, menyembunyannya, atau memaafkan sesuatu kesalahan (orang lain), maka
sungguh, Allah Maha Pemaaf, Mahakuasa" (QS. An-Nisa' 4: Ayat 149). Dan juga pada QS. Ta Ha 20: Ayat
130 "Maka sabarlah engkau (Muhammad) atas apa vang mereka katakan, dan bertasbihlah dengan memuji
Tuhanmu, sebelum matahari terbit, dan sebelum terbenam; dan bertasbihlah (pula) pada wakmu tengah
malam dan di ujung siang hari, agar engkau merasa tenang".

Konselor berusaha mendamaikan korban denggp pelaku bullying agar bimbingan konseling semakin
maksimal dan anak korban bullying menjadi tenang. Allah Subhanahu Wa Ta'ala befirman: "Dan jika kamu
khawatir terjadi persengketaan antara keduanya, maka kirimlah seorang juru damai dari keluarga laki-laki
dan seorang juru damai dari keluarga perempuan. Jika keduanya (juru damai itu) bermaksud mengadakan
perbaikan, ra:aya Allah memberi taufik kepada suami-istri itu. Sungguh, Allah Maha Mengetahui,
Mahateliti” (QS. An-Nisa' 4: Ayat 35). Allah Subhanahu Wa Ta'ala befirman: "Dia (Allah) berfirman,
'Eng(m.’ah kamu berdua khawatir, sesungguhnya Aku bersama kamu berdua, Aku memmar dan melihar”
(QS. Ta Ha 20: Ayat 46). Allah juga memerintahkan kita untuk berdamai seperti pada QS. Al-Hujurat 49:
Ayat 10, "Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena it damaikanlah antara kedua
saudamm (vang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat."

Menumbuhkan rasa percaya diri dan keberanian pada anak korban bullying sangatlah perlu,
dikarenakan faktor inilah yang sering menjadi pemicu terjadinya bullying. Kepercayaan diri dapat meningkat
dikarenakan adanya dukungan disekitar, terlebih oleh orang terdekat. Keberanian akan muncul ketika
melawan rasa takut, dan menumbuhkan rasa percaya diri. Selain itu percaya diri dan keberanian juga dapat




ditumbuhkan melalui pertemanan. Seperti yang termuat dalam hadits bukhari dan muslim, “Perumpamaan
teman yang baik dan vang jahat adalah seperti orang yang membawa minyak wangi dan tukang pandai besi.
Yang membawa minyak wangi, boleh jadi dia memberimu, atau kamu membeli daripadanva, atau paling tidak
kamu mendapatkan harum semerbak daripadanya. Adapun tukang pandai besi, boleh jadi bajumu terbakar
karenanvya, atau kamu mendapatkan bau busuk daripadanva”. Ketika perel]an kita adalah orang yang
memiliki tingkat percaya yang tinggi maka akan tertular juga rasa percaya diri itu.

Selain hal-hal yang telah disebutkan di atas, anak juga perlu berdoa kepada Allah, ada banyak sekali
doa-doa yang dapat dibaca. Doa ini bukan hanya untuk anak korl:ul bullying tetapi juga bisa dibaca oleh
ke]uanl yang bersangkutan. Seperti halnya nabi Lut yang berdoa kepada Allah pada QS. Al-'Ankabut 29:
Avyat 30 “Dia (Lut) berdoa, "Ya Tuhanku, tolonglah aku (dengan menimpakan azab) atas golongan vang
berbuat kerusakan :'ru"ﬂ)oa yang dapat dibaca merupakan ayat Al-Quran Seperti pada surah Ash-Shu'ara'
ayat 169 vang berarti “(Lut berdoa), Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dan keluargaku dari (akibat) perbuatan
yang mereka kerjakan. Ayat yang bisa digunakan untuk meningkatkan wibawa dan kepercayun diri adalah
QS. Al-Fatihah [1] ayat 1 dan QS. Al-Isra’ [17]: ayat 80. Dua ayat tersebut dibaca berturut-turut dengan penuh

akinan bahwa Allah Swt akan meningkatkan wibawa dan kepercayaan diri melalui washilah atau perantara
QS. Al-Fatihah [1]:1 “Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyavang”. QS. Al-Isra’ [17]: 80
“Dan katakanlah (Muhammad), ya Tuhanku, masukkan aku ke tempat masuk vang benar dan keluarkan
(pula) aku ke tempat keluar vang benar dan berikanlah kepadaku dari sisi-Mu kekuasaan yang dapat
menolong (ku)”.

Tanda dari berhasil tidaknya konseling yang dilakukan adalah berkurangnya rasa cemas dan takut pada
korban. Cepat atau tidaknya proses konseling tergantung pada diri konseli sendiri, jika memang dirinya
sendiri berniat atau memiliki semangat yang tinggi untuk sembuh dari rasa trauma, maka proses konseling
dapat dipastikan akan berjalan dengan lancar. Semakin cepat bertambah tingkat kepercayaan diri serta
keberanian maka akan semakin cepat pula proses konseling berjalan.

KESIMPULAN
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Al-Quran adalah petunjuk bagi manusia, melalui
pendekatan Al-Quran, bimbingan konseling semakin berjalan lancar dan dengan berlandaskan Al-Quran
seling memiliki pedoman dalam melakukan bimbingan terhadap konseli yaitu anak korban bullving. Ada
banyak sekali ayat Al-Quran yang berkaitan dengan bullying. Konseling pada anak korban bullying
memerlukan pendekatan yang khusus dan bertahap. Hal yang perlu ditingkatkan pada anak adalah
kepercayaan pada diri anak. Terdapat banyak doa yang bisa dibaca agar penyembuhan berjalan semakin
maksimal.
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